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Penelitian ini mengevaluasi kemantapan agregat tanah setelah aplikasi kompos 

kotoran sapi dosis 50 ton ha⁻¹ pada pertanaman nanas. Penelitian dilakukan 

karena lahan kering masam di PT Great Giant Pineapple, Lampung Tengah, 

memiliki kesuburan tanah rendah yang ditandai oleh kandungan bahan organik 

rendah, pH masam, dan kemantapan agregat tanah yang buruk, sehingga 

berpotensi menurunkan produktivitas nanas. Penelitian dilaksanakan di lahan 

pertanaman nanas PT Great Giant Pineapple, Kabupaten Lampung Tengah, 

Provinsi Lampung. Pengambilan sampel tanah dilakukan pada empat umur 

tanaman, yaitu 0, 3, 5, dan 9 bulan setelah tanam (BST), selama periode 

November 2022 hingga Desember 2023. Metode yang digunakan adalah survei 

lapangan dengan pengambilan sampel tanah terganggu dan tidak terganggu. 

Analisis meliputi kemantapan agregat tanah (ayakan kering dan basah), tekstur 

tanah, ruang pori total, indeks dispersi, dan kandungan C-organik, yang dianalisis 

secara deskriptif dan dibandingkan dengan kriteria standar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aplikasi kompos 50 ton ha⁻¹ belum mampu meningkatkan 

kemantapan agregat tanah secara cepat pada umur 0–5 BST dengan klasifikasi 

dominan “tidak mantap”. Namun, pada umur 9 BST terjadi peningkatan 

kemantapan agregat hingga kategori “sangat mantap sekali” pada beberapa lokasi, 

seiring dengan meningkatnya kandungan C-organik dan ruang pori total tanah. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa perbaikan kemantapan agregat tanah akibat 

aplikasi kompos bersifat bertahap dan lebih nyata pada umur tanaman nanas lebih 

lanjut. 

 

Kata kunci: Kompos Kotoran Sapi, Kemantapan Agregat, Sifat Fisik Tanah, 

Nanas, Bahan Organik. 



 

 

ABSTRACT 

 

 

 

EVALUATION OF SOIL AGGREGATE STABILITY AFTER 

APPLICATION OF 50 TONS HA-1 OF COMPOST ON PINEAPPLE  

(Ananas comosus (L.) Merr.) PLANTATIONS IN CENTRAL LAMPUNG 

 

 

 

By 

 

Jeni Larasati 

 

This study evaluated soil aggregate stability after the application of cattle manure 

compost at a rate of 50 tons ha⁻¹ in pineapple plantations. The study was 

conducted because acid dryland soils at PT Great Giant Pineapple, Central 

Lampung, exhibit low soil fertility, characterized by low organic matter content, 

acidic soil pH, and poor aggregate stability, which potentially reduce pineapple 

productivity. The research was carried out on pineapple plantation fields at PT 

Great Giant Pineapple, Central Lampung Regency, Lampung Province. Soil 

sampling was conducted at four plant ages, namely 0, 3, 5, and 9 months after 

planting (MAP), during the period from November 2022 to December 2023. The 

study employed a field survey method with the collection of disturbed and 

undisturbed soil samples. Analyses included soil aggregate stability (dry and wet 

sieving methods), soil texture, total pore space, dispersion index, and soil organic 

carbon, which were analyzed descriptively and compared with standard 

classification criteria. The results showed that the application of 50 tons ha⁻¹ of 

compost did not rapidly improve soil aggregate stability at 0–5 MAP, with the 

dominant classification being “unstable.” However, at 9 MAP, soil aggregate 

stability improved to the “very highly stable” category at several locations, in line 

with increases in soil organic carbon content and total pore space. This study 

concludes that improvements in soil aggregate stability following compost 

application occur gradually and become more pronounced at later stages of 

pineapple growth. 

 

Keywords: Cattle Manure Compost, Aggregate Stability, Soil Physical 

Properties, Pineapple, Soil Organic Matter. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman hortikultura berpotensi ditanam di Indonesia yang memiliki iklim tropis 

serta mudah dibudidayakan salah satu contohnya adalah buah nanas (Ananas 

comosus (L.) merr). Lampung merupakan provinsi dengan kontribusi nanas 

terbesar di Indonesia. Salah satu perusahaan di Lampung yang memproduksi 

nanas terbesar adalah PT. Great Giant Pineapple (GGP), lahan pada PT. Great 

Giant Pineapple (GGP) ini di dominasi oleh tanah jenis kering masam. Tanah 

kering masam memiliki tingkat kesuburan tanah yang rendah serta dapat 

menurunkan produksi tanaman nanas. Tanah kering masam memiliki tingkat 

kesuburan yang rendah karena memiliki faktor pembatas, masalah utama pada 

tanah kering masam ini adalah rendahnya kandungan bahan organik tanah, pH 

<4,5, daya simpan air terbatas, dan tekstur tanah liat berpasir (sandy clay). 

Kekurangan bahan organik tanah dapat berpengaruh terhadap kemampuan tanah 

menyerap air, menurunkan kapasitas infiltrasi tanah, serta dapat meningkatkan 

kepadatan dan ketahanan pnetrasi tanah (Musyafa, 2016).  

Lahan kering masam adalah lahan kering yang mempunyai reaksi tanah masam 

dengan pH < 5. Curah hujan berkorelasi dengan kemasaman tanah, makin tinggi 

curah hujan makin tinggi tingkat pelapukan tanah. Tanah yang terbentuk di daerah 

iklim tropika basah (humid), proses hancuran iklim (pelapukan) dan pencucian 

hara (basa-basa) sangat intensif, akibatnya tanah menjadi masam dengan 

kejenuhan basa rendah dan kejenuhan aluminium tinggi.  Curah hujan berkorelasi 

dengan kemasaman tanah, makin tinggi curah hujan makin tinggi tingkat 

pelapukan tanah. Tanah yang terbentuk di daerah iklim tropika basah (humid), 

proses hancuran iklim (pelapukan) dan pencucian hara (basa-basa) sangat intensif, 
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akibatnya tanah menjadi masam dengan kejenuhan basa rendah dan kejenuhan 

aluminium tinggi. Lahan kering masam di dominasi oleh jenis tanah Ultisols, 

Oxsisols, dan Inceptisols. Secara umum lahan kering masam ini mempunyai 

tingkat kesuburan dan produktivitas lahan rendah (Mulyani, 2013). 

Menurunnya produksi nanas dapat disebabkan oleh tingkat kesuburan tanah yang 

dapat ditentukan oleh berbagai faktor fisik, biologi serta kimia tanah. Ketiga 

faktor tersebut dapat saling berhubungan, meskipun suatu tanah memiliki faktor 

kimia dan biologi yang baik jika tanpa disertai dengan sifat fisik yang baik maka 

produksi nanas tidak maksimal. Lahan di PT. GGP memiliki tingkat kesuburan 

yang rendah dengan kandungan bahan organik berkisar antara 1-2%, hanya sekitar 

5% lokasi yang memiliki C- organik sedang yaitu 0,5-1,5%, dengan pH tanah 

berkisar antara 4,2-5,2 dan tekstur tanah di dominasi liat dan liat berpasir dengan 

curah hujan per tahun berkisar 1.300-3.600 mm /th (Afandi, 2020).  

Curah hujan yang tinggi secara terus menerus akan menyebabkan tanah pada 

lapisan atas tererosi sehingga tanah mudah mengalami degradasi (Arsyad, 2010). 

Oleh karena itu, sifat fisik tanah merupakan suatu sifat penting yang harus 

diperhatikan. Kemantapan agregat tanah merupakan salah satu sifat fisik yang 

berperan penting dalam meningkatkan kesuburan tanah. Agregat tanah merupakan 

media utama yang digunakan akar untuk tumbuh dan menyerap unsur hara. Oleh 

karena itu agregat tanah perlu di tingkatkan. Peningkatan kemantapan agregat 

tanah ini dapat dilakukan dengan pemberian kompos (Widodo, 2018). 

Kompos merupakan salah satu sumber bahan organik yang paling mudah 

diaplikasikan untuk meningkatkan kualitas fisik tanah. Proses dekomposisi bahan 

organik yang menghasilkan kompos menghasilkan humus, asam humat, asam 

fulvat, polisakarida, dan biomassa mikroba yang berperan penting dalam 

pembentukan serta penguatan agregat tanah. Bahan organik tersebut bekerja 

sebagai agen perekat (binding agent) yang menghubungkan partikel primer tanah 

menjadi agregat mikro dan selanjutnya membentuk agregat makro yang lebih 

stabil. Aplikasi kompos mampu meningkatkan stabilitas agregat tanah secara 

signifikan karena tingginya fraksi humik dan senyawa organik kompleks yang 

dihasilkan selama proses pengomposan (Annabi, 2007). 
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Ramadani (2022) menjelaskan bahwa pemberian kompos terutama kompos 

kotoran sapi dapat berpengaruh terhadap kesuburan tanah melalui tersedianya 

unsur hara di dalam tanah. Kompos kotoran sapi yang menyediakan unsur hara 

dapat memperbaiki sifat fisik tanah terutama kemantapan agregat tanah. Tujuan 

utama pemberian kompos adalah meningkatkan kandungan bahan organik tanah, 

bahan organik tanah dapat memperbaiki kemantapan agregat tanah menjadi lebih 

mantap. bahan organik berfungsi sebagai bahan pelekat yang melekatkan partikel 

tanah hingga terbentuk agregat tanah. Bahan organik juga dapat berpengaruh 

terhadap porositas tanah yang berhubungan langsung dengan kemantapan agregat 

tanah (Sanjaya, 2016). 

Kemantapan agregat tanah berperan sangat penting terhadap kesuburan tanah 

karena kemantapan agregat tanah dapat menyediakan media tanam yang baik bagi 

perakaran tanaman.dengan kemantapan agregat yang baik dapat menyediakan 

unsur hara yang banyak diserap oleh akar tanaman serta dapat meningkatkan hasil 

produksi tanaman nanas. Dengan pemberian kompos kotoran sapi 50 ton ha-1 

diharapkan dapat meningkatkan kemantapan agregat tanah (Rafika, 2022). 

Menurut penelitian Mustoyo (2013) menjelaskan bahwa pemberian kompos 5 ton 

ha-1dapat memberikan peningkatan terhadap kemantapan agregat tanah. Dengan 

meningkatnya kemantapan agregat tanah dapat meningkatkan kesuburan tanah. 

Kesuburan tanah yang meningkat dapat mengoptimalkan hasil produksi nanas 

yang dapat dipengaruhi oleh pertumbuhan tanaman nanas. Pertumbuhan nanas 

dipengaruhi oleh sifat fisik tanah yang mempengaruhi pertumbuhan akar untuk 

mencari air dan unsur hara. Pemberian kompos organik diharapkan dapat 

membuat tanah menjadi subur dengan kondisi tanah yang gembur akan 

mempermudah akar tanaman dalam menyerap air dan unsur hara di dalam tanah. 

Akar tanaman tidak dapat menyerap air dan unsur hara dengan baik apabila tanah 

sangat padat. Oleh karena itu pemberian kompos diharapkan dapat 

mengoptimalkan sifat fisik tanah sebagai media pertumbuhan akar tanaman 

(Suryani, 2022). 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah dalam penelitian 

seperti berikut ini : 

1. Apakah pemberian kompos 50 ton ha-1 dapat memperbaiki kemantapan 

agregat tanah?  

2. Apakah kemantapan agregat tanah pada umur tanaman nanas 9 BST lebih 

baik dibandingkan dengan kemantapan agregat tanah pada umur tanaman 

nanas umur 3 BST? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diuraikan diatas dapat 

maka tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dapat mengetahui pengaruh pemberian kompos 50 ton ha-1 terhadap 

kemantapan agregat tanah. 

2. Dapat mengetahui tingkat kemantapan agregat pada berbagai umur tanaman 

nanas. 

 

1.4. Kerangka Pemikiran 

Menurut Badan Pusat Statistik (2023) menyatakan bahwa produksi nanas di 

Indonesia pada tahun 2019 mencapai 2.196.458 ton, tahun 2020 meningkat 

menjadi 2.447.243 ton, tahun 2021 meningkat mencapai 2.886.417 ton, pada 

tahun 2022 meningkat sebanyak 6,66% dari tahun sebelumnya mencapai 3,2 juta 

ton. Namun pada tahun 2023 mengalami penurunan mencapai 3,18 juta ton. 

Lampung merupakan provinsi dengan kontribusi nanas terbesar di Indonesia. Pada 

tahun 2019 produksi nanas di Lampung mencapai 699.423 ton, pada tahun 2020 

mengalami penurunan produksi mencapai 662.587 ton. Namun, pada tahun 2021 

kembali mengalami peningkatan produksi mencapai 705.899 ton dan pada tahun 

2022 mencapai 861.706 ton (Badan Pusat Statistik, 2022). Hal ini dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor salah satunya adalah menurunnya tingkat 

kesuburan tanah di Indonesia terutama di daerah Lampung sebagai produsen 
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nanas terbesar di Indonesia yang memiliki tanah di dominasi oleh tanah kering 

masam (Ikram, 2018). 

Tanah kering masam merupakan salah satu jenis tanah yang sebarannya di 

Indonesia sebanyak 25% dari daratan Indonesia, luas tanah kering masam di 

Indonesia sekitar 45.794.000 ha. Dengan luasnya tanah kering masam ini 

merupakan wilayah yang memiliki potensi tinggi untuk perkembangan pertanian 

lahan kering. PT Great Giant Pineapple di Lampung Tengah memiliki jenis tanah 

yang di dominasi oleh tanah kering masam. Tanah kering masam yang memiliki 

potensi tinggi sebagai lahan pertanian memiliki beberapa faktor pembatas yang 

dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman salah satunya adalah faktor pembatas 

sifat fisik tanah yaitu memiliki pH<4,5, kemantapan agregat menurun, 

ketersediaan bahan organik rendah, dan tekstur tanah di dominasi oleh liat 

berpasir (Gama, 2022). 

Faktor penghambat kesuburan tanah di PT.GGP dapat diperbaiki dengan 

penambahan bahan organik melalui pemberian kompos.menurut penelitian Yetti 

(2012) menyatakan bahwa pemberian kompos dapat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman dan dapat meningkatkan produksi. Pemberian kompos 

dapat memperbaiki sifat fisik tanah terutama dapat meningkatkan kemantapan 

agregat tanah (Fadila, 2022). 

Yulnafatmawita (2010) mengaplikasikan 20 ton ha-1 kompos dapat meningkatkan 

kemantapan agregat di dalam tanah. Karena tersedianya bahan organik tanah yang 

meningkat di dalam tanah maka dapat meningkatkan kemantapan agregat menjadi 

lebih mantap. Aplikasi kompos kotoran sapi 25 ton ha-1 dapat meningkatkan 

kemantapan agregat tanah, hal ini dapat disebabkan karena semakin banyak 

penambahan bahan organik dapat meningkatkan kemantapan agregat menjadi 

lebih mantap. Aplikasi kompos dapat memperbaiki stabilitas agregat tanah. 

Adanya substansi organik yang berfungsi sebagai perekat meningkatkan ikatan 

antar partikel di dalam agregat tanah (Zulkarnain, 2013) 

Pemberian bahan organik melalui aplikasi kompos ke tanah akan berpengaruh 

terhadap sifat fisik, kimia dan biologi tanah secara simultan, pengaruhnya adalah 
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memperbaiki kemantapan agregat tanah, dengan demikian kesuburan tanah akan 

meningkat dan dapat meningkatkan pertumbuhan serta produksi tanaman 

(Refliaty, 2011). 

Penambahan bahan organik melalui aplikasi kompos kotoran sapi dapat 

meningkatkan kelembapan tanah (field capacity),kapasitas menahan air tersedia 

hingga lebih dari 36-41%, kandungan C-Organik meningkat, meningkatkan pH 

tanah, serta meningkatkan kemantapan agregat menjadi lebih stabil(Soemarno, 

2024) 

Pemberian kompos kotoran sapi dapat meningkatkan stabilitas kemantapan 

agregat tanah dikarenakan kompos kotoran sapi kaya akan materi organik dan 

gugus fungsional yang mampu berikatan dengan molekul tanah organik, 

mendorong polimerisasi dan terbentuknya agregat tanah yang lebih stabil. Ini 

secara langsung meningkatkan kestabilan agregat yang tahan terhadap kerusakan 

mekanis dan air. Bahan organik yang tersedia pada kompos kotoran sapi 

membantu pembentukan agregat dengan mengikat partikel tanah secara kohesif 

(Shuyan, 2022). 

Kemantapan agregat tanah yang stabil dapat meningkatkan kesuburan tanah 

dengan menjaga ketersediaan oksigen untuk akar dan mikroorganisme, sekaligus 

menyediakan cadangan air yang cukup untuk tanaman. persediaan air yang cukup 

untuk tanaman ini menandakan bahwa secara langsung kemantapan agregat tanah 

membentuk ruang pori yang seimbang antara pori mikro (menahan air) dan pori 

makro (sirkulasi udara). Kondisi ini dapat menyebabkan akar tanaman bisa 

tumbuh lebih baik, aktivitas mikroorganisme miningkat, dan nutrisi lebih mudah 

di serap oleh tanaman. selain itu, kemantapan agregat tanah yang stabil dapat 

memperbaiki kapasitas tukar kation (KTK). Hal ini dikarenakan agregat tanah 

kaya bahan organik (hasil pembentukan agregat stabil) meningkatkan KTK, 

dengan nilai KTK yang tinggi berarti tanah mampu menahan lebih banyak cation 

hara (Ca2+, Mg2+.K+, NH4
+) atau unsur hara yang berada di dalam tanah tidak 

mudah hilang, sehingga tetap tersedia untuk tanaman (Ziru, 2022) 
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Gambar 1. Kerangka Penelitian 

1.5. Hipotesis 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pemberian kompos 50 ton ha-1 dapat meningkatkan kemantapan agregat 

tanah. 

2. Pada tanaman nanas umur 9 BST memiliki kemantapan agregat yang lebih 

mantap dibandingkan umur 3 BST. 

Menurunnya Produksi Nanas 

Tanah kering masam yang memiliki kesuburan tanah yang rendah 

pH<4,5 Kemantapan 

Agregat menurun 

Rendahnya 

Bahan Organik 

Tekstur tanah di 

dominasi liat 

berpasir 

Pemberian Kompos 

20 ton ha-1 50 ton ha-1 25 ton ha-1 

Memperbaiki Sifat Fisik Tanah 

Meningkatkan Kemantapan Agregat Tanah 

Meningkatkan Produksi Nanas 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1. Karakteristik dan Kendala Tanah di PT. Great Giant Pineapple 

 

PT Great Giant Pineapple berada di Jalan Raya Menggala KM. 77, Kecamatan 

Terbanggi Besar, Kabupaten Lampung Tengah. Secara geografis terletak pada 

04049” LS dn 10503” BT dengan ketinggian 46 meter di atas permukaan laut. 

Disebelah utara, PT GGP berbatasan dengan Bandar Agung, Bandar Sakti, 

Lempuyang Bandar, Tanjung Anom, Talang Pakis, Gunung Keramat, Sri 

Menanti, dan PT. Gunung Madu Plantation. Sebelah selatan, berbatasan dengan 

desa Bandar Rejo dan areal CV. Bumi Waras (industri tapioka). Sebelah timur 

berbatasan dengan desa Bandar Rejo dan sebelah barat berbatasan dengan desa 

Rejo Mulyo dan Kijung. 

 

PT. Great Giant Pineapple berlokasi di Provinsi lampung yang merupakan salah 

satu provinsi tropika basah, sehingga tanah yang terbentuk telah mengalami 

pencucian yang terus menerus. Pencucian yang tinggi menyebabkan tingkat 

kesuburan baik secara fisika, kimia dan biologi pada tanah rendah (Karo dan 

Faujia, 2017) selain itu memiliki kandungan bahan organik pada lapisan atas 

tanah. yang rendah berkisar antara 1-2 % hal ini dikarenakan ketika curah hujan 

yang tinggi akan menyebabkan terjadinya erosi pada lapisan atas tanah sehingga 

kandungan bahan organik akan ikut terbawa oleh aliran permukaan tanah.
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2.2. Tanaman Nanas 

Buah hortikultura yang berpotensial ditanam di Indonesia yang memiliki iklim 

tropis serta mudah dibudidayakan salah satu contohnya adalah tanaman buah 

nanas (Ananas Comosus L). Produksi nanas di Indonesia memiliki presentasi 

sekitar 8,75% dari buah-buahan lain yang di tanam di Indonesia. Nanas dipilih 

masyarakat sebagai buah yang memiliki potensial karena beragam jenisnya dan 

mudah tumbuh di daerah mana pun di Indonesia yang mayoritas beriklim tropis 

(Amda, 2020). 

Nanas (Ananas comosus L.) di Indonesia merupakan salah satu tanaman buah 

tropika penting setelah pisang, mangga, dan jeruk berdasarkan data Badan Pusat 

Statistika (2017). Tanaman Nanas selain dibudidayakan di daerah tropis juga 

banyak ditanam pada daerah subtropis. Provinsi Lampung merupakan salah satu 

sentra produksi buah nanas yang memberikan kontribusi besar bagi produksi 

nanas di Indonesia, yaitu sebesar 33 persen, diikuti oleh Provinsi Sumatera Utara, 

Provinsi Jawa Barat, Provinsi Jambi, Provinsi Jawa Timur, Provinsi Jawa Tengah, 

dan yang lainnya (Badan Pusat Statistik 2016). Produksi nanas di Provinsi 

Lampung pada tahun 2013 hingga 2016 terus mengalami penurunan, akan tetapi 

pada tahun 2017 produksi nanas mengalami peningkatan sebesar 6 persen (Badan 

Pusat Statistik Provinsi Lampung 2017). 

 

2.3. Sifat Fisik Tanah 

Sifat fisika tanah merupakan unsur lingkungan yang sangat berpengaruh terhadap 

tersedianya air, udara tanah dan secara tidak langsung mempengaruhi ketersediaan 

unsur hara tanaman. Sifat ini juga akan mempengaruhi potensi tanah untuk 

berproduksi secara maksimal (Delsiyanti, 2016). Salah satu sifat fisik tanah adalah 

sebagai berikut : 
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2.3.1.  Kemantapan Agregat 

Kemantapan agregat dapat didefinisikan sebagai kemampuan tanah bertahan 

terhadap daya yang akan merusaknya salah satunya bertahan dari tetesan air hujan 

dan alat mekanik yang akan merusaknya. Ahmad (2019) Kemantapan agregat 

terbentuk karena proses flokulasi dan fragmentasi. Proses terbentuknya partikel 

agregat pada saat flokulasi adalah saat tanah sedang mengalami dispersi kemudian 

bergabung membentuk agregat tanah. Sedangkan pada saat fragmentasi terbentuk 

agregat pada saat tanah sedang masif dan terpecah-pecah membentuk suatu 

agregat dengan berbagai ukuran yang lebih kecil. Kemantapan agregat tanah yang 

stabil akan menciptakan lingkungan fisik yang baik untuk pertumbuhan akar 

tanaman (Dinamik, 2021). 

Kemantapan agregat tanah adalah salah satu sifat fisik tanah yang penting bagi 

tanah pertanian. Agregat tanah terbentuk ketika partikel-partikel tanah menyatu 

membentuk unit-unit yang lebih besar. Kemantapan agregat tanah dapat dianalisis 

dengan menggunakan metode ayakan basah dan ayakan kering. Indeks stabilitas 

agregat tanah adalah nilai dari kemampuan tanah dalam bertahan terhadap gaya-

gaya yang merusaknya, dan ini merupakan penilaian secara kuantitatif terhadap 

kemantapan agregat tanah. Kemantapan agregat tanah didefinisikan sebagai 

kemampuan tanah untuk bertahan terhadap gaya-gaya yang akan merusaknya. 

Agregat yang stabil juga dapat menciptakan lingkungan fisik yang baik untuk 

perkembangan akar tanaman. Agregat tanah sebaiknya mantap agar tidak mudah 

hancur oleh adanya gaya dari luar, seperti pukulan butiran air hujan. Dengan 

demikian tahan erosi sehingga pori-pori tanah tidak gampang tertutup oleh 

partikel-partikel tanah halus, sehingga infiltrasi tertahan dan run-off menjadi besar 

(Danamik, 2021). 

Kemantapan agregat tanah dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

pegolahan tanah dan aktivitas mikroorganisme di alam tanah. Pujawan (2016) 

pengolahan tanah dapat menjadi faktor dalam kemantapan agregat karena 

pengolahan tanah yang sering dilakukan dapat menyebabkan menurunnya tingkat 

kemantapan agregat yang semula memiliki kemantapan agregat yang baik akan 

menjadi kurang baik. Pengolahan tanah yang sering dilakukan pada lahan 
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pertanian semusim seperti tanaman nanas cenderung dapat menyebabkan 

kemantapan agregat juga ikut menurun. Aktivitas mikroorganisme akan mengikat 

partikel tanah dan membentuk agregasi tanah (Santi, 2016). 

 

2.3.2. Tekstur Tanah 

Tekstur tanah merupakan suatu sifat fisik yang penting karena dapat 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman serta secara tidak langsung dapat 

memperbaiki peredaran air, udara dan panas, aktivitas jasad hidup tanah, 

tersedianya unsur hara bagi tanaman, perombakan bahan organik, dan mudah 

tidaknya akar dapat menembus tanah lebih dalam. Tanah yang berstruktur baik 

akan membantu berfungsinya faktor-faktor pertumbuhan tanaman secara optimal, 

sedangkan tanah yang berstruktur jelek akan menyebabkan terhambatnya 

pertumbuhan tanaman (Mustawa, 2017). 

Tekstur tanah merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi berbagai proses 

fisik dan kimia dalam tanah, termasuk retensi air, drainase, erosi, dan ketersediaan nutrisi. 

Selain itu, tekstur tanah juga mempengaruhi ketersediaan nutrisi, yang pada gilirannya 

mempengaruhi produktivitas tanah dan manajemen lahan. Tekstur tanah merupakan 

salah satu faktor penting yang mempengaruhi berbagai proses fisik dan kimia 

dalam tanah, termasuk retensi air, drainase, erosi, dan ketersediaan nutrisi. Selain 

itu, tekstur tanah juga mempengaruhi ketersediaan nutrisi, yang pada gilirannya 

mempengaruhi produktivitas tanah dan manajemen lahan (Setiawan, 2023). 

 

2.3.3. Indeks Dispersi Tanah 

Dispersi tanah merupakan salah satu indikator yang digunakan dalam melihat 

peran bahan organik di dalam tanah sehingga kita dapat mengetahui besarnya 

agregat tanah yang akan terbentuk. Dispersi tanah sangat penting untuk 

mengetahui nilai dari nisbah dispersi tanah. Nisbah dispersi tanah adalah 

perbandingan atau nisbah dari kadar debu dan klei yang tidak terdispersi dengan 

kadar debu dan klei yang terdispersi. Adanya nilai dari nisbah dispersi tanah, akan 

mempermudah dalam melihat apakah bisa atau tidaknya tanah mengalami 

terdispersi (Salam, 2012). 
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Indeks dispersi dapat di pengaruhi oleh struktur tanah, bahan organik, dan 

permeabilitas tanah. Bahan organik ini dapat menentukan agregat tanah yang akan 

terbentuk. Jika bahan organik yang tersedia di dalam tanah sedikit maka agregat 

tanah yang terbentuk akan sangat mantap, namun jika bahan organik yang tersedia 

banyak maka agregat akan semakin tidak mantap. Bahan organik berperan dalam 

memperbaiki struktur tanah. Struktur tanah yang dimaksud berupa pembentukan 

agregat tanah (Wood, 2020).  

 

2.4. Sifat Kimia Tanah 

 

2.4.1. C-Organik 

Karbon (C) organik tanah merupakan komponen fundamental dalam siklus karbon 

global untuk mendukung keberlanjutan ekosistem terrestrial. C-organik tanah 

terbentuk melalui beberapa tahapan dekomposisi bahan organik. Status Corganik 

tanah dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal seperti jenis tanah, curah hujan, 

suhu, masukan bahan organik dari biomasa di atas tanah, proses antropogenik, 

kegiatan pengelolaan tanah, dan kandungan CO2 di atmosfer. Perubahan status C-

organik tanah melalui proses dekomposisi dan mineralisasi bahan organik tanah 

dilaporkan memiliki keterkaitan dengan sifat-sifat tanah seperti tekstur, pH, kation 

logam dalam tanah, KTK (kapasitas tukar kation), dan kandungan nitrogen 

(Gärdenäs, 2011). 

C-organik berperan penting dalam mendukung pertanian berkelanjutan terutama 

sebagai indikator basis kesuburan tanah, menjaga ketersediaan hara, perbaikan 

sifat fisik tanah, serta menjaga kelangsungan hidup mikroorganisme tanah, 

ketersediaan unsur hara esensial bagi pertumbuhan tanaman seperti N, P, S, Ca, 

Mg, Zn dan Fe juga memiliki keterkaitan dengan kandungan karbon sebagai 

reservoir hara dari hasil dekomposisi bahan organik (Farrasati, 2019). 

 

 



 

 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan November 2022 – Desember 2023. 

Analisis sifat fisika tanah dilaksanakan di laboratorium Ilmu Tanah Jurusan Ilmu 

Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Pengambilan sampel tanah 

dilakukan di PT. Great Giant Pineapple, Lampung Tengah yang berlokasi pada 

beberapa umur tanaman nanas yaitu 0 bulan setelah tanam (BST), 3 BST, 5 BST, 

dan 9 BST. Secara geografis PT. Great Giant Pineapple terletak pada 04o 49” LS 

dan 105o 3”. 

 

3.2. Alat dan Bahan 

Alat yang akan digunakan dalam pelaksanaan ini dibagi menjadi alat di lapangan 

dan di laboratorium. Alat yang digunakan di lapangan adalah ring sampel, dodos 

dan spidol. Sedangkan alat yang digunakan di laboratorium adalah satu set 

ayakan, timbangan analitik, gelas ukur, termometer, hydrometer, tabung 

sedimentasi 1000 ml, alat pengaduk, mixer tanah, oven dan erlenmeyer. Bahan 

yang akan digunakan dalam pelaksanaan penelitian penelitian ini terbagi menjadi 

bahan di lapangan berupa plastik dan bahan di laboratorium berupa aquades, 

larutan calgon, dan alumunium.
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3.3. Metode Penelitian 

Penelitian ini akan menggunakan metode survei dengan lokasi pada tiap umur di 

gambarkan sebagai berikut : 

L0 :Lokasi sebelum penanaman nanas dan belum diaplikasikan pupuk 

kompos organik 50 ton ha-1. 

L1 : Lokasi penanaman tanaman nanas umur 3 bulan yang sudah 

diaplikasikan pupuk kompos organik 50 ton-1. 

L2 : Lokasi penanaman tanaman nanas umur 5 bulan yang sudah 

diaplikasikan pupuk kompos organik 50 ton-1. 

L3 : Lokasi penanaman tanaman nanas umur 9 bulan yang sudah 

diaplikasikan pupuk kompos organik 50 ton-1. 

 

Pengambilan sampel dilakukan pada beberapa umur tanaman nanas yaitu pada 

umur 0 BST yang dilakukan pada 1 lokasi, 3 BST yang dilakukan pada 5 lokasi, 5 

BST dilakukan pada 5 lokasi, dan 9 BST yang dilakukan pada 3 lokasi. Lokasi 

pengambilan sampel tanah disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Titik Pengambilan Sampel 

Umur Tanaman Nama Lokasi Luas Lokasi Plot Luas Plot 

L0 (0 BST) 032C 3,44 ha 1,2,3,6 0,52 ha 

L1 (3 BST) 028E 4,1 ha 4 

7 

0,76 ha 

0,48 ha 

 086B 9,05 ha 4 

6 

0,82 ha 

0,76 ha 

 086E 3,45 ha 4 

8 

0,44 ha 

0,51 ha 

 138C 9,53 ha 13 

14 

0,86 ha 

0,81 ha 

 132B 9,64 ha 3 

4 

0,74 ha 

0,74 ha 

L2 (5 BST) 027F 6,22 ha 4 

7 

0,29 ha 

0,32 ha 

 094B 7,08 ha 4 

6 

0,87 ha 

0,62 ha 

 113B 9,66 ha 4 

11 

1,05 ha 

0,61 ha 

 125C2 6,61 ha 10 

11 

0,59 ha 

0,61 ha 

 123B 10,22 ha 5 

16 

0,64 ha 

1,15 ha 

L3 (9 BST) 33B1 9,93 ha 6 

11 

0,84 ha 

0,92 ha 

 33B2 9,15 ha 9 

16 

0,85 ha 

0,85 ha 

 066L 6,92 ha AB 

CD 

0,60 ha 

0,58 ha 

Keterangan : BST=Bulan Setelah Tanam 

 

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian akan dilakukan dengan beberapa tahap yaitu : 

3.4.1. Survei Lahan 

Survei lahan merupakan tahapan awal untuk mengetahui kondisi gambaran lahan, 

dan menentukan titik koordinat pada Global Positioning System (GPS). Gambaran 

peta lahan digunakan untuk pengambilan sampel tanah yaitu pada Plantation 

Group 1 dan Plantation Group 2. Pengambilan sampel dilakukan pada beberapa 
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umur tanaman nanas yaitu pada umur 0 BST yang dilakukan pada 1 lokasi, 3 BST 

yang dilakukan pada 5 lokasi, 5 BST yang dilakukan pada 5 lokasi, dan 9 BST 

yang dilakukan pada 3 lokasii. 

 

Gambar 2. Peta Lokasi Pengambilan Sampel Tanah di Plantation Group 1 

 

Gambar 3. Peta Lokasi Pengambilan Sampel Tanah di Plantation Group 2 
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3.4.2. Pengambilan Sampel Tanah dan Pengukuran Variabel 

Sampel tanah yang akan digunakan pada penelitian akan diambil dengan dua cara 

yaitu sampel tanah tidak terganggu dan sampel tanah terganggu beragregat yang 

diambil pada kedalaman 0-20 cm. Pada sampel tanah tidak terganggu diambil 3 

titik sampel pada setiap plot yang diambil secara diagonal. Sampel tanah 

terganggu beragregat diambil 5 titik pada setiap plot secara diagonal kemudian 

dilakukan composit sampling. Sehingga diperoleh 96 sampel tanah tidak 

terganggu dan 32 sampel tanah terganggu hasil komposit.  

Dilakukan pengambilan sampel tanah terganggu dan sampel tanah tidak 

terganggu. Sampel tanah terganggu digunakan untuk analisis kemantapan agregat 

tanah dan indeks dispersi tanah. Sampel tanah terganggu kemudian 

dikeringudarakan selama 6 hari, setelah itu tanah yang telah membentuk agregat 

di ayak menggunakan ayakan dan sampel yang telah diayak yang akan digunakan 

untuk analisis di laboratorium. Sampel tanah tidak terganggu digunakan untuk 

analisis kerapatan isi tanah dan ruang pori total tanah.  

 

 

 

Gambar 4. Skema Pengambilan Sampel Tanah Terganggu 

 

 

 

Gambar 5. Skema Pengambilan Sampel Tanah Tidak Terganggu 
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3.5. Variabel Pengamatan 

Variabel pengamatan pada penelitian ini disajikan pada tabel 2 

Tabel 2. Variabel Pengamatan 

No Parameter  Jenis Variabel Metode  Referensi  

1. Kemantapan Agregat 

Tanah 

Utama  Ayakan Ganda Afandi (2019) 

2. Ruang Pori Total Pendukung Sampel Tanah 

Utuh 

Hillel (1982) 

3. Indeks Dispersi Pendukung Perendaman 

Air 

Afandi (2019) 

4. Tekstur Tanah Pendukung Hydrometer Afandi (2019) 

     

5. C-Organik Tanah Pendukung Walkley and 

black 

Walkley and 

Black (1934) 

 

3.5.1.  Variabel Utama 

Variabel utama pada penelitian evaluasi kemantapan agregat tanah setelah aplikasi 

kompos 50 ton-1 pada pertanaman nanas di PT. Great Giant Pineapple Lampung 

Tengah yaitu analisis kemantapan agregat tanah, menggunakan metode ayakan 

ganda (ayakan kering dan ayakan basah). Metode ayakan ganda ini menggunakan 

1 set ayakan dengan 6 ukuran yang berbeda yaitu 0,5 mm; 1 mm; 2 mm; 2,83 mm; 

4 mm; dan 8 mm. Referensi yang digunakan untuk analisis kemantapan agregat 

tanah menggunakan metode ayakan ganda dan menentukan kriteria kemnatapan 

agregat tanah ini terdapat pada buku Afandi (2019).  

A. Pengayakan kering 

Analisis pengayakan kering dengan tahapan sebagai berikut : 

1. Ayakan disiapkan disusun berturut-turut dari atas ke bawah dengan ayakan 8 

mm, 4,76 mm, 2,8 mm, 2 mm, 1 mm, 0,5 mm dan ditutup bagian bawahnya. 

2. Sebanyak 500 g agregat tanah ukuran > 1 cm dan dimasukkan di atas ayakan 

8 mm. 

3. Agregat tanah ditumbuk dengan menggunakan penumbuk kayu hingga semua 

tanah lolos ayakan 8 mm. 

4. Pengayakan dilakukan dengan menggoyangkan ayakan sebanyak lima kali. 
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5. Masing-masing fraksi agregat pada setiap ayakan ditimbang. 

Tabel 3. Perhitungan kemantapan agregat dengan pengayakan kering 

No Diameter 

Ayakan (mm) 

Rerata Diameter 

(mm) 

Berat Agregat yang 

Tertinggal (g) 

Presentase 

(%) 

1 0,00 - 0,50 0,25 A (A/G) x 100 

2 0,50 - 1,00 0,75 B (B/G) x 100 

3 1,00 - 2,00 1,5 C (C/G) x100 

4 2,00 - 2,83 2,4 D (D/G) x 100 

5 2,83 - 4,76 3,8 E (E/G) x 100 

6 4,76 - 8,00 6,4 F (F/G) x 100 

Keterangan : Total (A+B+C+D+E+F) = G; 

Total ( D+E+F) = H 

RBD dihitung untuk agregat ukuran > 2 mm, dengan urutan sebagai berikut : 

a. Presentase agregat ukuran > 2 mm dengan cara : D/H x 100% = X; E/H x 

100% =Y; F/H x 100 % = Z 

b. Hasil pada a dikalikan dengan rerata diameter dan jumlahkan serta dibagi 

dengan 100, seperti pada persamaan dibawah ini : RBD (g) = [ (X x 2,4) + (Y 

x 3,8) + (Zx 6,4) ] / 100 

 

B. Pengayakan Basah 

Analisis pengayakan basah dengan tahapan sebagai berikut : 

1. Agregat-agregat yang diperoleh dari pengayakan kering diambil, kecuali 

agregat lebih kecil dari 2 mm ditimbang 100 g dengan jumlah sesuai dengan 

proporsi masing masing agregat dan diletakkan dalam cawan. 

2. Setelah itu, sampel tanah dibasahi menggunakan pipet atau sprayer sampai 

pada kondisi lapang kemudian tutup cawan dengan kertas dan dibiarkan 

selama satu malam ditempat yang sejuk. 

3. Kemudian, setiap agregat dipindahkan dari cawan ke ayakan dengan susunan 

agregat dari 8 dan 4,76 mm di atas ayakan 4,76 mm; ayakan 4,76 dan 2,83 di 
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atas ayakan 2,83 mm; dan agregat antara 2,83 dan 2 mm di atas ayakan 2 mm. 

Dibawah ayakan-ayakan tersebut juga, dipasang ayakan ukuran 1mm; 0,5 mm 

dan 0,279 mm. 

4. Selanjutnya ayakan tersebut dipasang pada alat pengayak yang di hubungkan 

dengan ember besar berisi air. 

5. Pengayakan dilakukan selama 5 menit (35 ayunan/menit). 

6. Tanah yang tertampung pada setiap ayakan dipindahkan ke kertas alumunium 

kemudian dioven dengan suhu 105℃, setelah kering tanah pada masing-

masing diameter ayakan ditimbang. 

Perhitungan pengayakan basah sama dengan pengayakan kering pada Tabel 2. 

Untuk perhitungan RBD, semua ukuran agregat akan digunakan. Indeks 

kemantapan agregat dapat dihitung dengan persamaan berikut : 

Perhitungan Indeks Kemantapan Agregat ( IKA) 

 Kemantapan Agregat =
1

𝑅𝐵𝐷 𝐾𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔−𝑅𝐵𝐷 𝐵𝑎𝑠𝑎ℎ
𝑥 100 

Berikut adalah interpretasi data dari hasil analisis kemantapan agregat : 

Tabel 4. Klasifikasi Kemantapan Agregat Tanah 

Nilai Interpretasi 

>200 Sangat Mantap Sekali 

80 – 200 Sangat Mantap 

61 – 80 Mantap  

50 - 60 Agak Mantap 

40 – 50 Kurang Mantap 

<40 Tidak Mantap 
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3.5.2.  Variabel Pendukung 

a. Ruang Pori Total 

Ruang pori total tanah dihitung berdasarkan kerapatan isi sampel tanah dengan 

mengunakan rumus porositas total (f) sebagai berikut : 

f = (1- 
𝜌𝐸

𝜌𝑆
) 𝑥 100% 

keterangan : 

f : Porositas (%) 

𝜌𝐸 : Berat isi (g cm-3) 

𝜌𝑆 : Berat Jenis Tanah (cm-3) 

 

 

b. Indeks Dispersi Tanah 

Indeks dispersi dengan metode dispersi agregat menggunakan perendaman air 

merupakan metode yang dikemukakan oleh Emerson (1959). Metode perendaman 

untuk menguji agregat tanah dapat dilakukan dengan menimbang agregat tanah 

kering udara sebanyak 10 gr, selanjutnya tanah tersebut dimasukkan kedalam 

ayakan dengan ukuran diameter 50 mm yang diberi gantungan, kemudian 

celupkan tanah berserta ayakan tersebut kedalam gelas yang telah diisi dengan air, 

setelah ditunggu selama 1 jam, goyang-goyangkan ayakan tersebut di dalam air. 

Kemudian amati dan diangkat ayakan tersebut dari dlam air. Jika ada yang tersisa, 

maka kering udarakan dan timbang kembali. Klasifikasi indeks dispersi tanah 

berdasarkan buku fisika tanah milik Afandi (2019) pada tabel 4. 

Tabel 5. Kalasifikasi Indeks Dispersi Tanah 

Terdispersi  Klasifikasi  

Terdispersi Total Tidak Mantap 

Tersisa <25% Kurang Mantap 

Tersisa 25% - 50% Agak Mantap 

Tersisa 51% - 91% Mantap 

Tidak Terdispersi atau 90% Utuh Sangat Mantap 
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c. Tekstur Tanah 

Tekstur tanah dengan metode hydrometer merupakan metode yang tertera dalam 

buku Afandi (2019). Metode hydrometer digunakan dalam menguji tekstur tanah 

dengan cara menimbang 50 gr tanah lolos ayakan 2 mm, kemudian campurkan 

dengan 50 ml larutan calgon, aduk hingga tercampur rata dan diamkan selama 24 

jam. Setelah 24 jam, sampel tanah di mixer dan ditambahkan aquades sebanyak 

400 ml, kemudian tambahkan air biasa hingga 1000 ml pada tabung sedimentasi, 

kemudia aduk selama 2 menit. Kemudian catat suhu dan angka yang tertera pada 

hydrometer.  

 

d. C-Organik 

Analisis C-organik akan dilakukan dengan menggunakan metode Wallkey and 

Black dengan tahapan : 

1. Sebanyak 0,5 gram tanah ditimbang lalu dikering udara dan ditempatkan ke 

dalam erlenmeyer. 

2. Selanjutnya 5 ml K2Cr2O7 ditambahkan sambil erlenmeyer digoyakan nya 

perlahan-lahan agar percampuran dengan tanah berlangsung. 

3. Segera, 10 ml H2SO4 pekat ditambahkan ke gelas ukur di luar ruang asam 

sambil digoyangkan dengan cepat hingga tercampur rata. Campuran tersebut 

dibiarkan di ruang asam selama 30 menit hingga dingin. 

4.  Setelah itu, campuran diencerkan dengan 100 ml air destilata dan 

ditambahkan 5 ml asam fosfat pekat, 2,5 larutan NaF 4% dan 5 tetes indikator 

difenilamin. 

5. Lalu, larutan segera ditritasi dengan larutan ((NH4)2Fe(SO4)2) 0,5 N hingga 

warna larutan berubah dari coklat kehijauan menjadi biru keruh. Lalu ditritasi 

hingga mencapai titik akhir yaitu saat warna berubah menjadi hijau terang. 

Penetapan blanko dilakukan sama seperti cara kerja diatas tetapi tanpa 

menggunakan contoh tanah. 
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Perhitungan : 

 %𝐶 − 𝑂𝑟𝑔𝑎𝑛𝑖𝑘 =
ml K2Cr2O7 x (1−(

VB

VS
) x 0,3886 %

Berat Sampel Tanah
 

Keterangan : 

VB : ml titrasi blanko 

VS : ml titrasi sampel 

Tabel 6. Klasifikasi C-organik (%) berdasarkan balai penelitian tanah (2009) 

Nilai Bahan Organik Kriteria 

<1 Sangat Rendah 

1-2 Rendah 

2-3 Sedang 

3-5 Tinggi 

>5 Sangat Tinggi 

 

3.6. Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan membandingkan hasil 

pengamatan dengan kriteria yang ada. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan 

kemudian disajikan dan dideskripsikan dalam bentuk tabel atau grafik dan untuk 

mengetahui sebaran data dapat di lihat pada grafik boxplot. 

 

 

 

 

 



 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Simpulan  

 

Dari penelitian ini dapat di simpulkan bahwa  

1. Pemberian kompos 50 ton-1 ha efektif meningkatkan kemantapan agregat 

tanah seiring umur tanaman nanas. 

2. Pemberian kompos 50 ton-1 ha pada tanaman nanas dapat meningkatkan 

kemantapan agregat tanah yang semula tidak mantap di umur 3 BST menjadi 

sangat mantap sekali di umur tanaman nanas 9 BST. 

 

 

5.2. Saran 

Aplikasi 50 ton-1 telah berhasil meningkatkan kemantapan agregat tanah, 

penggunaan kompos kotoran sapi dapat dijadikan sebagai salah satu strategi untuk 

memperbaiki sifat fisik tanah, terutama kemantapan agregat tanah. Aplikasi 

kompos kotoran sapi secara teratur dapat membantu meningkatkan kesuburan 

tanah dan struktur tanah yang lebih baik. Untuk mengoptimalkan fungsi lahan dan 

meningkatkan hasil tanaman nanas dapat dilakukan dengan memberikan 

kombinasi kompos kotoran sapi dengan pupuk lain.
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